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Setiap orang bebas untuk memberikan hibah wasiat dengan pembatasan sebagaimana diatur dalam Pasal 966
KUHPerdata yang mengatur bahwa pemberian hibah wasiat atas benda milik orang lain adalah batal. Dalam
tesisini, pewaris dalam wasiatnya turut memberikan hibah wasiat saham milik orang lain kepada ahli waris.
Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif dengan tipe penelitian deskriptif analitis dan dianalisa
dengan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah akta Hibah Wasiat yang isinya mengatur mengenai
pemberian seluruh saham PT. LNI batal dan tidak dapat dilaksanakan karena telah memenuhi ketentuan
Pasal 966 KUHPerdata, melanggar kewenangan bertindak, dan tidak memenuhi syarat objektif suatu akta.
Konsekuens dari batalnya akta adalah akta dianggap tidak pernah ada sama sekali dan tidak menimbulkan
akibat hukum apapun terhadap kepemilikan saham pihak yang dirugikan. Tetapi dalam praktiknya, akta
yang batal tetap dimintakan permohonan pembatalan Akta ke pengadilan. Hal ini karena ada hak kebendaan
milik pemegang saham lainnya yang melekat pada saham yang turut dijadikan objek hibah wasiat, sehingga
pemegang saham PT. LNI dapat melakukan permohonan pembatalan Akta Wasiat yang dibuat oleh Tuan
DM ke Pengadilan di wilayah harta peninggal an terbuka.

...... Every individual isfreeto create testamentary gifting with restrictions to Article 966 of the Civil Code
which stipulates if the testator bestows an object that belongs to another person, such testamentary gifting
will be null and void, whether or not he realizes such mistake. In this study, the testator in hiswill include
the other shareholder's stock to the receiver. Thisresearch isin the form of normative juridical with the
typology of analytic descriptive research that analyzed qualitatively. The conclusion of the study stated that
consisting other shareholder’s stock in atestament nullifies because subject to article 966 of the civil code,
violates the authority to act, and doesn't fulfill the objective requirements. In consequence to the
nullification is the deed will have no legal force. However, in practice, it is still required to request for the
cancellation to the court towards void testament, because there are property rights belong to the other
shareholder attached to the said testaments. Therefore, the rest of the shareholders of PT. LNI has the right
to request for the cancellation of the Testament to the court.
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